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Abstrak — Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Nadila dan 
Talbani Farlian mengatakan bahwa tingkat kriminalitas 
seringkali dikaitkan dengan jumlah pengangguran pada Provinsi 
Aceh, dan hasilnya menunjukkan bahwa pengangguran ada 
hubunganggya dengan kriminalitas, namun peneliti yang akan 
lakukan menguji korelasi-nya pada Kota Malang dengan metode 
yang berbeda. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara pengangguran dan kriminalitas 
dengan menggunakan korelasi Pearson, namun pada 
kriminalitas dan pengangguran masing masing mempunyai 
variabel yang banyak, sehingga untuk mengkorelasikan antara 
pengangguran dan kriminalitas diperlukannya proses 
klusterisasi menggunakan Fuzzy C-Means s pada setiap data 
nya, untuk mendapatakan 1 nilai untuk setiap data nya sehigga 
bisa dikorelasikan. Dari pengujian untuk menentukan jumlah 
kluster terbaik yaitu menggunakan index xie beni dan 
didapatkan jumlah kluster terbaik adalah 3. Kemudian 2 data 
diuji menggunakan 3 kluster sebanyak 5 kali, dan menghasilkan 
nilai korelasi 0.52459, 0.52394, 0.52231, 0.54797, 0.52268, 
menunjukkan rata rata nya korelasi nya kuat semua dengan nilai 
0,52830. Sehingga dapat disimpulkann bahwa nilai korelasi 
antara kriminalitas dan pengangguran adalah kuat. 

 

Kata kunci— Klustering, Korelasi Pearson, Metode Fuzzy C-
Means, Index Xie-Beni. 

I. PENDAHULUAN  
Pencurian biasa juga disebut kriminalitas atau tindak 

kejahatan adalah segala bentuk tindakan yang melanggar 
hukum tertulis yang sudah ada dan melanggar norma-norma 
sosial, sehingga membuat masyarakat terganggu. Dalam 
banyak kasus kejahatan terjadi karena beberapa faktor. Faktor 
penyebab kejahatan antara lain faktor biologik, sosiologik yang 
terdiri dari faktor-faktor ekonomi (sistem ekonomi, populasi, 
perubahan harga pasar, krisis moneter, kurangnya lapangan 
kerja dan pengangguran), faktor-faktor mental (agama, bacaan, 
harian-harian, film), faktor-faktor fisik: keadaan Iklim dan lain-
lain, dan faktor-faktor pribadi (umur, ras dan nasionalitas, 
alkohol, perang) [1]. Pengangguran adalah seseorang yang 
sudah digolongkan dalam angkatan kerja atau usia yang cukup 
usia untuk mulai bekerja, yang secara aktif sedang mencari 

pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi masih belum 
mendapatkan pekerjaan,atau dalam kondisi tidak bekerja. [2] 

Pengangguran terbuka terjadi sebagai akibat pertumbuhan 
jumlah tenaga kerja yang tidak seimbang dengan ketersediaan 
lapangan pekerjaan sehingga banyak tenaga kerja yang tidak 
memperoleh pekerjaan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
pengangguran terbuka adalah penduduk yang telah masuk 
dalamangkatan kerjatetapi tidak memiliki pekerjaan dan sedang 
mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, serta sudah 
memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja [3]. 

Pada dasarnya setiap individu akan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik internal maupun eksternal yang 
menyebabkan seseorang melakukan tindakan kriminal. Salah 
satu nya adalah faktor ketanagakerjaan (pengangguran atau 
memiliki pekerjaan) [4].  

Menurut catatan Statistika Indonesia (2013), besarnya 
jumlah angka pengangguran mempunyai pengaruh sosial yang 
luas karena tidak bekerja dan tidak memiliki penghsilan. Maka 
semakin tinggi jumlah angka pengangguran semakin tinggi 
pula tingkat kerawanan sosial yang ditimbulkan, contohnya 
kriminalitas. 

Pada jurnal oleh Ulfa Nadila dan Talbani Farlian tahun 
2018 yang melakukan penelitian dengan “Pengaruh PDRB 
perkapita, pendidikan, pengngguran, dan jumlah polisi 
terhadap angka kriminalitas di Provinsi Aceh” dalam penelitian 
beliau meneliti berfokus pada hubungan secara global antara 
PDRB perkapita, pendidikan, pengangguran, dan jumlah polisi 
terhadap angka kriminalitas.Tetapi dalam sistem yang penulis 
bangun lebih di fokuskan pada angka pengangguran terbuka 
terhadap angka kriminalitas di Kota Malang [5]. 

Jadi untuk membuktikan bahwa tingkat kriminalitas dengan 
pengangguran terbuka mempunyai hubungan dapat 
menggunakan korelasi pearson untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara tingkat kriminalitas dengan tingkat 
pengangguran terbuka, berdasarkan hasil klusterisasi wilayah 
menggunakan fuzzy c-means pada data tingkat pengangguran 
terbuka dengan tingkat kriminalitas di Kota Malang pada tahun 
2016. 
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Setelah mengetahu korelasi antara tingkat pengangguran 
dan tingkat kriminalitas di Kota Malang diharapkan dapat 
mengurangi angka kriminalitas dengan cara menangani 
pengangguran.  

II. LANDASAN TEORI 
 

a. Korelasi Pearson 
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah 
hubungan yang terjadi. Teknik analisis korelasi Pearson 
Product Moment termasuk dalam teknik statistic parametric 
yang menggunakan data interval dengan persyaratan tertentu. 
Pemilihan data dilakukan secara acak namun tetap berdistribusi 
normal. Menurut Sugiyono (2008: 274), persamaan korelasi 
Pearson dinyatakan dalam rumus [10]. sesuai dengan 
persamaan 2.1. 

 

(2. 1) 
 

Dimana : 

  = Korelasi pearson product moment 

 = Jumlah total skor belahan ganjil  

 =  Jumlah total skor belahan genap 

= Jumlah kuadrat skor belahan ganjil 

= Jumlah kuadrat skor belahan genap 

 
Menurut Eeng Ahman dalam buku Membina Kompetensi 

Ekonomi menyatakan bahwa nilai R bisa bernilai positif dan 
negatif. Jika R positif maka berarti terjadi korelasi searah, 
sedangkan R negatif berarti korelasi berlawanan arah. Nilai R 
tidak mungkin satu dan tidak mungkin nol. R = 1 hanya terjadi 
pada korelasi dirinya sendiri misalnya korelasi X ke X, Y ke Y. 
Adapun R = 0 tidak pernah ada karena apapun yang ada di 
dunia pasti berkorelasi. Koefisien korelasi R merupakan 
bilangan murni dimana tidak memliki satuan. Untuk 
memudahkan dalam melakukan interpretasi mengenai kekuatan 
hubungan antara dua variable, berikut kritera untuk nilai 
koefisien korelasinya [11]:  

• 0 : Tidak ada Korelasi antara dua variable 

• > 0 – 0.25 : Korelasi sangat lemah 

• > 0.25 – 0.5 : Korelasi cukup 

• > 0.5 – 0.75 : Korelasi kuat  

• > 0.75 – 0.99 : Korelasi sangat kuat 

• 1 : Korelasi sempurna 
 

 
b. Metode Fuzzy C-Means (FCM) 

Metode Fuzzy C-Means (FCM) adalah suatu Teknik 
pengelompokan data dimana keberadaan tiap titik data dalam 
suatu cluster ditentukan oleh derajat keanggotaan. Fuzzy C-
Means adalah algoritma pengelompokan yang terawasi, karena 
pada algoritma Fuzzy C-Means jumlah cluster yang akan 
dibentuk perlu diketahui terlebih dahulu. Teknik ini pertama 
kali diperkenalkan oleh J. C. Bezdek pada tahun 1981 
(Sediyono et al., 2006). 

Fuzzy C-means Clustering (FCM) adalah suatu Teknik 
pengclusteran data yang mana keberadaan tiap-tiap titik data 
dalam suatu cluster ditentukan oleh derajat keanggotaan. FCM 
menggunakan model pengelompokan fuzzy dengan indeks 
kekaburan menggunakan Euclidean Distance sehingga data 
dapat menjadi anggota dari semua kelas atau cluster yang 
terbentuk dengan derajat keanggotaan yang berbeda antara 0 
hingga 1. Konsep dasar FCM, pertama kali adalah menentukan 
pusat cluster, yang akan menandai lokasi rata-rata untuk tiap 
cluster. Pada kondisi awal, pusat cluster masih belum akurat. 
Tiap-tiap titik data memiliki derajat keanggotaan untuk tiap 
cluster yang terbentuk. Dengan cara memperbaiki pusat cluster 
dan derajat keanggotaan tiaptiap titik data secara berulang, 
maka akan dapat dilihat bahwa pusat cluster akan bergeser 
menuju lokasi yang tepat. Perulangan ini didasarkan pada 
minimasi fungsi objektif yang menggambarkan jarak dari titik 
data yang diberikan ke pusat cluster yang terbobot oleh derajat 
keanggotaan titik data tersebut [12]. 

Masukkan data yang akan kita gunakan , yang akan di 
cluster ,kedalam sebuah matriks merukuran a x b, dengan a 
adalah jumlah data yang akan di kelompokkan dan b sebagai 
atribut dari a. 

Tentukan 
Jumlah cluster   = c; 

Pangkat/pembobot  = w; 
Maksumum iterasi  = Maks_Iterasi; 

Error yang diharapkan  = ξ; 
Fungsi Objektif awal  = P0 = 0; 

Iterasi awal   = t = 1; 
Tentukan bilangan acak untuk μik (dengan (dengan i=1,2, 

…, m dan=1,2, …, c) sebagai elemen matriks partisi awal 
U,dengan Xi adalah data ke-I, sesuai dengan persamaan 2.2. 

 

(2. 2) 
 
 

Dengan jumlah setiap kolom dalam satu baris adalah 1 
(satu). sesuai dengan persamaan 2.3. 

	

(2. 3) 
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Hitung pusat cluster ke-k : Vkj, sesuai dengan persamaan 
2.4 dengan k=1,2,…,c dan j = 1,2,…,n 

 

 
(2. 4) 

Hitung fungsi objektif pada iterasi ke-t, Pt : sesuai dengan 
persamaan 2.5. 

 

 
(2. 5) 

Hitung perubahan derajat keanggotaan setiap data pada 
setiap cluster (memperbaiki matriks partisi U) dengan : sesuai 
dengan persamaan 2.6. 

 

 
(2. 6) 

dengan : i = 1,2,…,n dan k = 1,2,…,c . 

Cek kondisi berhenti : sesuai dengan persamaan 2.7. 

Jika : ( |Pt – Pt-1| < ξ ) atau (t > 
Maks_Iterasi) maka 

berhenti ;  

(2. 7) 

Jika tidak : t = t+1, ulangi langkah 4. 

 
c. Optimasi Cluster Index Xie Beni 

Optimasi Cluster Indeks Xie Beni Menurut Wang (2003) 
dalam  (Megawati, Mukid & Rahmawati, 2013), ukuran 
keakuaratan clustering merupakan proses evaluasi kualitas 
algoritma klustering karena metode clustering merupakan 
metode tanpa pengawasan. Untuk mengukur keakuratan suatu 
cluster (S), ada dua jenis kriteria yang digunakan, yaitu : 1. 
Compactnes, yaitu ukuran kedekatan antar anggota pada tiap 
kluster 2. Separation, yaitu ukuran keterpisahan antar cluster 
satu dengan cluster lainnya [13].  

Sehingga didapatlan rumus keakuratan suatu cluster atau 
Indeks Xie Beni (S) adalah rasio dari compactnes terhadap 
separation, yaitu pada persamaa 2.8: 

 
(2. 8) 

 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan penelitian dalam penelitian ini dimulai 

dari penelitian studi literatur dari berbagai sumber yang 

berhubungan dalam penelitian, melakukan observasi dan 
wawancara sehingga didapatkan suatu permasalahan dan 
data yang digunakan dalam skripsi, lalu dilakukan 
pengumpulan data kemudian dilakukan perancangan dan 
implementasi, kemudian dilakukan pengujian dan terakhir 
dilakukan penarikan kesimpulan dan saran. Tahapan 
penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 
Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

 

IV. ANALISIS SISTEM 
Sistem yang dirancang dalam penelitian ini adalah 

pengukuran korelasi antara data pengangguran terbuka 
terhadap kriminalitas di kota malang. Berikut ini adalah 
gambaran secara umum dari sistem yang sudah dibuat, 
yang digunakan untuk menggambarkan proses berjalannya 
sistem secara global, pada gambar 4.1. 

 
Gambar 4. 1 Gambaran Umum Sistem 
 

V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Implementasi interface merupakan rancangan tata letak 
tampilan dari aplikasi yang dibangun. Design interface 
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menjadi perantara yang menjembatani interaksi antara 
pengguna dengan aplikasi yang dibangun, yang berupa 
komponen tampilan dan tata letak dari komponen tampilan 
tersebut. Pada desain interface system korelasi ini. 
 

 
Gambar 5. 1 Halaman input parameter untuk klusterisasi 

 
Pada gambar 5.22 menampilkan tampilan untuk 

memasukkan parameter sebelum proses klustering dimulai. 

  
Gambar 5. 2 Halaman tampil klusterisasi kriminal dan pengangguran 

 
Pada gambar 5.23 menampilkan tampilan untuk 

hasil kluterisasi data kriminal dan klusterisasi data 
pengangguran dalam 1 halaman. 

 
Gambar 5. 3 Halaman data kriminal 

 
Pada gambar 5.24 menampilkan tampilan untuk 

hasil data setelah upload file ke dalam sistem untuk data 
kriminalitas. 

 
Gambar 5. 4 Halaman data pengangguran 

 
Pada gambar 5.25 menampilkan tampilan untuk 

hasil data setelah upload file ke dalam sistem untuk data 
pengangguran. 

 
 

 
Gambar 5. 5 Halaman tampil hasil korelasi 

 
Pada gambar 5.26 menampilkan tampilan untuk 

hasil korelasi antara data kriminal dan data pengangguran. 
 
 

A. Pengujian Dengan Menentukan Kluster Terbaik dengan 
Index Xie Beni 
Dalam pengujian kali ini, pertama kita menentukan jumlah 

kluster yan terbaik terlebih dahulu menggunakan metode Index 
Xie Beni, dengan data asli yang digunakan adalah data 
pengangguran karena pada pengangguran hanya memiliki 10 
jenis varibel, dan untuk kriminalitas sendiri memiliki lebih dari 
10 variabel, sehingga pengujian penentuan jumlah kluster 
terbaik yaitu menggunakan data pengangguran untuk 5 
kecamatan.Berikut adalah pengujian menggunakan 2-4 kluster: 

Pada tabel 6.1 adalah hasil centroid untuk 2 kluster. Dengan 
jumlah variabel sebanyak 10. 

TABEL 6. 1 TABEL CENTROID DENGAN 2 KLUSTER 

c1 1440,8 2328,0 ... 495,004 345,949 
c2 913,4 1032,4 ... 489,870 335,439 

 
Pada tabel 6.2 adalah hasil centroid untuk 2 kluster. Dengan 

jumlah variabel sebanyak 10. 
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TABEL 6. 2 TABEL CENTROID DENGAN 3 KLUSTER 

c1 976,419 1087,999 ... 524,410 354,108 
c2 1470,845 2387,602 ... 500,015 349,007 
c3 656,209 817,187 ... 345,131 256,077 

 
ada tabel 6.3 adalah hasil centroid untuk 2 kluster. Dengan 

jumlah variabel sebanyak 10. 
TABEL 6. 3  TABEL CENTROID DENGAN 3 KLUSTER 

c1 949,412 1012,204 ... 513,754 348,963 
c2 1470,994 2387,984 ... 500,000 349,000 
c3 1019,118 1226,225 ... 550,497 370,766 
c4 656,012 817,008 ... 345,006 256,003 

 
Setelah mengetahu nilai centroid untuk masing masin 

kluster, langkah selanjutnya dalah mencata nilai dari centroid, 
nilai fungsi objrktif, nilai perhitungan jarak euclidean distance 
paling minimal dan terakhor adalah menhitung nilai dari index 
xie beni dengan cara pembagian antara nilai fungsi objektif 
dengan nilai nilai euclidean distance paling minimal untuk 
setiap kluster nya. 

TABEL 6. 4 TABEL UNTUK NILAI INDEX XIE BENI 

Kluster koordinat nilai euclidean index xie 
Cluster 2 1,2 1974459,254 0,426998 
Cluster 3  1,2 2005580,679 0,04018 
  1,3 1240156,67   
  2,3 3769418,188   
Cluster 4 1,2 2229126,992 0,170763 
  1,3 60282,37081   
  1,4 1136506,27   
  2,3 1645271,747   
  2,4 3772659,273   
  3,4 1463616,36   

 
Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa jumlah kluster 

terbaik untuk 5 data kecamatan,  dengan hasil 0,04018 yaitu 
pada jumlah kluster = 3. 

 

B. Pengujian Korelasi Dengan Nilai Kluster Terbaik 
Setelah mendapatkan nilai untuk kluster terbaik maka 

dilanjutkan proses pengujian dengan kluster terbaik. Dengan 
proses uji 5 kali kali hasil running aplikasi. 

 
Gambar 6. 1 Pengujian ke 1 

Dari gambar 6.1 didapatkan hasil. Total koefisien relasi = 
0.52459858399  
(korelasi kuat). 

 
Gambar 6. 2 Pengujian ke 2 

Dari gambar 6.2 didapatkan hasil. Total koefisien relasi = 
0.52394169035 
(korelasi kuat). 

 
Gambar 6. 3 Pengujian ke 3 

Dari gambar 6.3 didapatkan hasil. Total koefisien relasi = 
0.52231558906 

(korelasi kuat). 

 
Gambar 6. 4 Pengujian ke 5 

Dari gambar 6.4 didapatkan hasil.Total koefisien relasi = 
0.54797272902 
(korelasi kuat). 

 
Gambar 6. 5 Pengujian ke 5 

Dari gambar 6.5 didapatkan hasil. Total koefisien relasi = 
0.522683668120 

(korelasi kuat). 
Sehingga menunjukkan nilai pada setiap korelasi untuk 5 

kali percobaan 0.5245, 0.5239, 0.5223, 0.5479, 0.5226. 
Menunjukkan bahwa rata rata nya 0,52830 yaitu bernilai 
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korelasi kuat. Dengan nilai paling minimal di pengujian ke 3 
yaitu 0.5223 dengan nilai korelasi kuat. 

VI. KESIMPULAN 
Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  
1. Metode Fuzzy C-Means dapat diterapkan dan 

digunakan pada aplikasi ini sebagai metode untuk 
mengelompokkan data, yaitu pada data 
kriminalitas dan pada data pengangguran 

2. Metode Correlation Pearson dapat diterapkan dan 
digunakan pada aplikasi ini sebagai penentu 
tingkat hubungan antara 2 data, data kriminalitas 
dan data pengangguran. 

3. Metode Index Xie Beni dapat diterapkan dan 
digunakan pada aplikasi ini sebagai penentu 
jumlah kluster terbaik dengan data yang sudah 
ada. 

4. Fungsional sistem dalam mengkorelasikan data 
telah sesuai dengan yang diharapkan.. 

5. Dengan menggunakan Index Xie Beni 
menunjukkan bahwa dengan jumlah data yang 
tersedia, nilai kluster yang terbaik adalah 3. 

6. Hasil pengujian dengan menggunakan kluster 
terbaik yaitu 3 untuk 5 data kecamatan, yang 
dilakukan pengujian sebanyak 5 kali menunjukkan 
nilai 0.5245, 0.5239, 0.5223, 0.5479, 0.5226. 

7. Untuk rata rata nilai pengujian dari 5 pengujian 
yang telah dilakukan menunjukkan nilai sebesar 
0,52830, yang menunjukkan bahwa rata-rata untuk 
nilai pengujian korelasi kuat. 

VII. SARAN 
Saran yang dapat diberikan penulis untuk pengembangan 

selanjutnya yaitu: 
1. Aplikasi ini diharapkan dapat dikembangkan lebih 

interaktif lagi dari sisi tampilan. 
2. Aplikasi ini diharapkan dapat dikembangkan 

untuk platform mobile android, supaya lebih 
efisien. 
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